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INTISARI 

 

ASIJAH, S., 2013, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SUBFRAKSI DARI 

FRAKSI ETIL ASETAT BUAH MERAH (Pandanus conoideus L.) 

TERHADAP  Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.   

 

Buah merah (Pandanus conoideus L.) merupakan bahan obat tradisional yang 

digunakan oleh masyarakat sebagai obat eksim, luka, antioksidan dan penambah 

stamina. Buah merah mengandung tanin, flavonoid, alkaloid, polifenol, minyak 

atsiri, dan asam lemak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri subfraksi dari fraksi etil asetat buah merah terhadap bakteri Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 9027 secara difusi yang dinyatakan dengan diameter hambat dan 

konsentrasi yang efektif. 

Ekstrak metanolik, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air buah 

merah dibuat konsentrasi sama yaitu 75%, kemudian diuji antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027 secara difusi. Fraksi yang aktif di subfraksi 

lagi secara kromatografi kolom. Hasil kromatografi kolom ada 6 subfraksi. Subfraksi 

nomor lima mempunyai aktivitas antibakteri paling kuat, sehingga disebut subfraksi 

aktif. Subfraksi aktif dibuat variasi konsentrasi yaitu 75%, 50%, 25%, dan 10%. 

Subfraksi aktif diuji antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027 

secara difusi. Gentamisin sebagai kontrol positif dan DMSO sebagai kontrol negatif. 

Volume larutan uji yang dipakai 50µl.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subfraksi dengan konsentrasi 75% 

mempunyai aktivitas antibakteri paling kuat dengan rata-rata diameter hambat 11,00 

mm hasil tersebut masih dibawah kontrol positif. 

 

 

 

Kata kunci:  Buah merah (Pandanus conoideus L.), antibakteri, Pseudomonas 

aeruginosa, subfraksi.  
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ABSTRACT 

 

 

ASIJAH, S., 2013, ANTI BACTERIAL ACTIVITY TEST OF RED FRUIT 

(Pandanus conoideus L.) SUB-FRACTION OF ETHYL ACETATE 

FRACTION ON Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027, THESIS, FACULTY 

OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

 

Buah merah (Pandanus conoideus L.) has been used as traditional medicine to 

treat eczema, wounds, as antioxidants, and stamina enhancer. Red fruit contains 

tannin, flavonoid, polyphenols, essential oils, and fatty acids. The study was of 

subfraction of red fruit ethyl acetate fraction againts Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 9027 by diffusion method represented by the diameter of inhibition and 

effective concentration. 

Methanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, and water fraction 

of the red fruit were made the same concentration i.e. 75%, and then tested for 

antibacterial againts Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027 by diffusion method. The 

active fraction was sub-fractioned by column chromatography. There were 6 sub-

fractions as result of the chromatography. Number five sub-fraction had the most 

potent antibacterial activity, so-called active sub-fraction. The active sub-fraction 

was made various concentrations i.e. 75%, 50%, 25%, and 10%; and tested for 

antibacterial againts Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027 by diffusion method with 

Gentamycin as positive control and DMSO as negative control. The volume of the 

used test solution was 50µl. 

The result of the study showed that sub-fraction with 75% concentration had 

the most potent antibacterial activity with average diameter of inhibitiory 11.00 mm, 

below the positive control. 

 

 

 

Keywords: Red fruit (Pandanus conoideus L.), antibacterial, Pseudomonas 

aeruginosa, sub-fraction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Orang Indonesia pernah menggunakan tumbuhan obat untuk mengobati 

penyakit atau kelainan yang timbul pada tubuh selama hidupnya, baik ketika masih 

bayi, kanak-kanak, maupun setelah dewasa.Manfaat tumbuhan obat ini diakui dan 

dirasakan dalam menyembuhkan penyakit yang diderita atau meredam kelainan yang 

timbul pada tubuh(Kemalaet al 2004). 

Obat tradisional sejak dulu memainkan peranan yang penting dalam menjaga 

kesehatan, mempertahankan stamina dan mengobati penyakit, oleh karena itu obat 

tradisional masih berakar kuat dalam kehidupan masyarakat hingga kini.Tumbuhan 

yang berkhasiat obat banyak sekali di sekitar kita, ada yang berupa bumbu dapur, 

tanaman buah, tanaman hias dan tanaman sayur, selain itu juga ada tanaman liar yang 

tumbuh di sembarang tempat tanpa ada yang memperhatikan (Muhlisah 1995). 

Buah merah (Pandanus Conoideus L.) masih asing bagi sebagian masyarakat, 

namun bagi masyarakat Papua, terutama yang tinggal di daerah pedalaman, sebutan 

buah merah sudah sangat akrab ditelinga mereka.Tanaman ini dimanfaatkan sebagai 

sumber pangan.Masyarakat tradisional juga mengenal buah merah sebagai obat, 

tetapi hanya sebatas sebagai obat cacing, penyakit kulit (kaskado) dan menghambat 

kebutaan. Manfaat lain yang sudah dikenal hanyalah meningkatkan stamina (Budi 

dan Paimin2005). 
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Buah merah mengandung zat gizi bermanfaat atau senyawa aktif dalam kadar 

tinggi, diantaranya betakaroten, tokoferol, serta asam lemak seperti asam oleat, asam 

linoleat. Buah merah merupakan antibiotika dan antivirus karena asam lemak aktif 

bisa melemahkan dan meluruhkan membran lipida virus serta mematikannya (Budi 

dan Paimin 2005). 

Hasil uji TLC (Thin Layer Cromatografi) dan uji kwantitatif sari buah merah 

di Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu (LPPT), Yogyakarta, didapatkan 

hasil bahwa sari buah merah mengandung alkaloid dan minyak atsiri (LPPT 2005). 

Ekstrak buah merah (Pandanus conoideus L.) antara lain mengandung asam lemak 

tak jenuh, alkaloid dan minyak atsiri yang diduga mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri sehingga mempunyai efek antibakteri (Kusumaningsih et al 2004). 

Buah merah (Pandanus conoideus L.) mengandung senyawa fenolik dan 

flavonoid.Urutan paling tinggi tentang kandungan flavonoid total dari buah merah 

(Pandanus conoideus L.) ialah fraksi etil asetat, ekstrak metanol sebelum dipartisi, 

fraksi metanol air terakir fraksi kloroform. Kandungan fenolik total paling besar pada 

fraksi etil asetat (Sandhiutami dan Indrayani 2012). 

 Hasil penelitian Kusumaningsih (2004), ekstrak buah merah (Pandanus 

conoideusL.) dengan konsentrasi 80% dan 100% terbukti mempunyai efek 

antibakteri terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus namun tidak terbukti 

efeknya pada Salmonella typhi.Hasil penelitian Indrawati (2008), bakteri patogen 

seperti S.typhi, B.cereus, S.pyogenes, E.coli, K.pneumoniae dan S.aureus ternyata 

sensitif terhadap fraksi air, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi butanol dari 

buah merah (Pandanus conoideus L.). Fraksi air buah merah dapat 
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menghambatS.orphi 14,78 mm, B.cereus 15,72 mm dan S.pyogenes 14,44 mm. 

Fraksin-heksan buah merah dapat menghambat S.typhi 9,94 mm, E.coli 8,94 mm, 

B.cereus 9,33 mm, S. pyogenes 9,94 mm. Fraksi butanol dapat menghambat E.coli 

14,56  mm. Fraksi etil asetat dapat menghambatK.pneumoniae 14,56 mm, S.aureus 

14,39 mm. Ekstrak etanol dapat menghambat K.pneumoniae 8,28 mm, S.aureus 8,67 

mm. Fraksi etil asetat mempunyai diameter hambat paling besar diantara fraksi 

lainnya.   

Penelitian tentang aktivitas antibakteri subfraksi dari fraksi etil asetatbuah 

merah (Pandanus conoideus L.) terhadap Pseudomonas aeruginosaATCC 9027 

belum pernah dilakukan, maka perlu penelitian lebih lanjut dengan metode difusi. 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah pertama, apakah fraksietil asetat 

dari ekstrakmetanolik buah merah (Pandanus conoideusL.) mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027 ? 

Kedua, apakah subfraksi hasil kromotografi kolom fraksi etil asetat buah 

merah (Pandanus conoideus L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosaATCC 9027 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuanpertama penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

antibakterifraksietil asetat dari ekstrak metanolik buah merah (Pandanus 

conoideusL.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosaATCC 9027. 
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Kedua, untuk mengetahui aktivitas antibakteri subfraksi hasil kromatografi 

kolom fraksi etil asetat buah merah (Pandanus conoideus L.) terhadap baketri 

Pseudomonas aeruginosaATCC 9027.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada semua 

pihak yang terkait, terutama dalam pengembangan obat tradisional, dalam upaya 

pemanfaatan buah merah (Pandanus conoideus L.) yang lebih berdaya 

guna.Masyarakat semakin mantap menggunakan buah merah (Pandanus conoideus 

L.) sebagai obat tradisional, setelah mengetahui hasil penelitian ini. 

Penelitian ini dapat digunakan untuk memisahkan senyawa aktif antibakteri 

dari ekstrak metanolik, fraksi dan subfraksi dari buah merah (Pandanus conoideus 

L.) pada penelitian selanjutnya. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui 

konsentrasi efektif dari subfraksi buah merah (Pndanus conoideus L.) terhadap 

aktivitas antibakteri dengan metode dilusi pada penelitian selanjutnya. 
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